BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah pada era kontemporer ini menghadapi tantangan baru searah dengan
kecenderungan arus zaman. Berbagai pendekatan yang sudah mapan atau dianggap
mapan pada dekade sebelumnya,' pada masa ini memerlukan koreksi dan
introspeksi. Era kontemporer yang diwarnai oleh kemajuan pesat khususnya di
bidang teknologi informasi turut memacu akselerasi transformasi budaya, ideologi,
dan perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itulah pada realitas objektif
dakwah tertuntut untuk merespons kecenderungan kontemporer ini dengan
pendekatan-pendekatan yang efektif dan produktif, demikian juga metode-
metode dan teknik-tekniknya. Hal ini terkait dengan dakwah sebagai ujung tombak
penyebaran nilai-nilai Islam ke seluruh penjuru dunia. Pada sisi inilah M. Fethullah
Giilen turut memberikan respons penting melalui pemikiran dan praksisnya.

Dengan pokok persoalan di atas, dalam latar belakang masalah ini
dipaparkan empat pokok persoalan yang mengerucut pada urgensi penelitian,

yakni: (1) problem akademis, (2) kebutuhan pemecahan ilmiah, (3) urgensi

! Lihat sebagai konfirmasi, pada referensi-referensi terkait; Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta:
Kencana, Edisi Revisi Ke-3, 2012), 345-349; Muhammad Abu al-Fath al-Bayanuni, 4/-Madkhal ila
‘llm al-Da’wah (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993), 195-198. Rabi‘ bin Hadi al-Madkhali,
Manhaj al-Anbiya’ fi al-Da‘wah ila Allah fih al-Hikmah wa al-‘Agql (Kuwait: Dar al-Salafiyah,
1987); ‘Ali ‘Abd al-Halim Mahmud, Figh al-Da‘wah al-Fardiyah (Mesir: Dar al-Wafa, 1992);
Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual (Jakarta: Gema Insani Press, 1998); Adi Sasono dkk, Solusi
Islam atas Problematika Umat (Ekonomi, Pendidikan, dan Dakwah) (Jakarta: Gema Insani Press,
1998); T.W. Arnold, The Preaching of Islam: A History of the Propagation of the Muslim Faith
(London: Constable & Company Ltd., 2™ Ed./Revised, 1913); A. Ezzati, The Spread of Islam:
Contrbuting Factors (Willesden, London: Islamic College for Advanceed Studies Press/ICAS, 4"
Ed., 2002).



penelitian, dan (4) aktualitas penelitian. Problem akademis yang menjadi inspirasi
penelitian ini adalah: (a) idealisme dan tantangan dakwah kontemporer, (b) problem
maraknya fundamentalisme di dunia Islam, termasuk di Barat, (c) perilaku formalistik
keberagamaan, dan (d) problem historis kultural dalam relasi global. Pertama,
idealisme dakwah sebagai ujung tombak penyebaran Islam dapat ditemui pada al-
Qur’an dengan misi utama rahmat li al- ‘alamin’ (sebagai rahmat bagi alam semesta).
Sedang para pendakwah Islam diberi predikat khayr ummat (umat terbaik)’.
Selanjutnya al-Qur’an juga mendorong umat Islam untuk melaksanakan dakwah®.
Dorongan ini tentunya terkait dengan misi utama dan predikat tersebut.

Idealisme dakwah, predikat pendakwah, dan dorongan dakwah tersebut pada
realitas kontemporer mengalami problem serius yang menjadi tantangan serius bagi
dakwah. Problem ini terkait dengan arus kecenderungan zaman dan sejumlah
problem yang ditimbulkan oleh umat Islam dalam beberapa gerakan. Kecenderungan
era kontemporer menghendaki adanya sikap pluralis dengan prinsip saling
menghormati, dialog, dan problems solving’. Sedang sejumlah problem yang

ditimbulkan oleh umat Islam dalam beberapa gerakan muncul dalam bentuk-bentuk

2Q.S. al-Anbiya’ [21]: 107.

*Q.S. Ali Imran [3]: 110.

*Q.S. Ali Imran [3]: 104.

> Prinsip saling menghormati, dialog, dan problems solving mengemuka melalui beberapa even dan
media publikasi: (1) even Religious Communications Congress 2010-Embrace Change: Communicating
Faith in Today’s World (Theme) yang diungkap oleh Judy Lee Trautman (NAIN Communicatons
Chair), (2) Trudelle Thomas, “Planting Seeds of Peace Fresh Images of God”, Journal of the
Association for Research on Mothering, Vol.I7 No.1, (3) Nancy Tranchet, et.al. (eds.), Islam and the
West: Annual Report on the State of Dialogue, January 2008 (Geneva, Switzerland: World Economic
Forum, 2008), (4) Katherine Marshall and Lucy Keough, Finding Global Balance: Common Ground
between the Worlds of Development and Faith (Washington D.C.: The International Bank for
Reconstruction and Development, the World Bank, 2005), (5) Maulana Wahiduddin Khan, The
True Jihad: The Concepts of Peace, Tolerance, and Non-Violence in Islam (t.t.. Goodword Books,
t.th.), serta (6) even-even international conferences tentang pemikiran dan gerakan Giilen.



fundamentalisme dan a-historis.°

Selain kecenderungan fundamentalis tersebut, memang dapat dilihat adanya
gerakan-gerakan dakwah dengan semangat ruh kontemporer. Gerakan-gerakan
dakwah kontemporer ini mencoba untuk menampilkan pendekatan-pendekatan
yang adaptif dan produkif dengan corak umum progresif. Corak progresif ini, di
antaranya, ditunjukkan oleh model dakwah Abdullah Saced di Australia’ dan
model dakwah M. Fethullah Giilen yang menjadi objek penelitian ini. Selanjutnya
corak progresif diperkaya oleh model dakwah Tarig Ramadan dengan orientasi
futuristik masa depan Islam dan umatnya.® Selain itu, terdapat corak kritis
sebagaimana model dakwah Aminah Wadud di Amerika.” Corak kritis dakwah
Wadud ini dapat dilacak sumbernya dari karya-karya pemikirannya yang
bernuansa feminis. Fondasinya adalah tawhid paradigm. Garis hubung semua
model dakwah ini adalah upaya problems solving dalam gerakan dakwah. Gerak

problems solving ini adalah partisipasi pemecahan terhadap sejumlah persoalan

% Gerakan fundamental dan a-historis tampak secara tandas dalam fenomena global salafism.
Lihat Roel Meijer, Global Salafism: Islam’s New Religious Movement (London: C. Hurst
Company, 2009). Global Salafism yang berakar dari Wahhabism mengemuka sebagai gerakan
radikal-transnasional dengan empat pokok doktrin: (1) program untuk kembali kepada sumber-
sumber pokok Islam (al-Qur’an dan Hadis), yang secara faktual mengikuti (taglid) kepada
Mazhab Hanbali, (2) regulasi hubungan antara mukmin dan non-mukmin, (3) tema yang telah
menjadikannya radikal adalah penolakan terhadap Shi’ism sebagai bid’ah, (4) ambiguitas pada
praktik hisba (al-amr bi al-ma ‘ruf wa al-nahy ‘an al-munkar).

7 Contoh untuk hal ini adalah pendekatan dakwah Abdullah Saeed di Australia. Rekaman realitas ini
diungkap dalam buku Abdullah Saeed, Muslim Australians Their Beliefs, Practices and Institutions: A
Partnership under the Australian Government’s Living in Harmony Initiative, published by Department
of Immigration and Multicultural and Indigenous Affairs and Australian Multicultural Foundation in
association with the University of Melbourne (Melbourne: Commonwealth of Australia, 2004).

¥ Lihat Tariq Ramadan, Western Muslims and the Future of Islam (Oxford: Oxford University Press
Inc., 2005).

? Corak kritis pada model dakwah Amina Wadud terungkap melalui peristiwa jamaah salat jum ‘at
pada 18 Maret 2005 di gereja Anglikan, The Synod House of Cathedral of St. John the Divine, New
York, Amerika Serikat. Lihat pengantar Khaleed Abou el-Fadhl dalam Aminah Wadud, Inside the
Gender Jihad: Women'’s Reform in Islam (Oxford: Oneworld Publication, 2006), vii; Kino Safari,
The Noble Struggle of Amina Wadud (film dokumenter) (New York: Women Make Movies, 2006).



yang dihadapi oleh umat Islam di berbagai belahan dunia dalam aneka
bentuknya.'® Gerak problems solving secara serius juga berusaha mengangkat
harkat Islam dan kemanusiaan (human dignity). Wajah garang Islam'' yang
secara tandas mengemuka pada era kontemporer ini coba diatasi oleh berbagai
gerakan dakwah kontemporer tersebut.

Upaya problems solving dakwah kontemporer diperkaya juga oleh gerakan-
gerakan dakwah yang berbasis pendekatan sufisme dan spiritualisme. Pendekatan
sufisme dakwah pada era kontemporer ditunjukkan oleh gerakan Jama’at Tabligh
sebagaimana diungkap dalam analisis Sajid Abdul Kayum'? dan Bruinessen-
Howell."® Pendekatan sufisme dalam gerakan Jama’at Tabligh tampak dalam
semangatnya mengangkat nilai-nilai klasik dalam kebusanaan dan keperilakuan
yang dipadu dengan semangat progresif untuk beradaptasi dengan perkembangan
zaman (kemajuan ilmu pengetahuan, penguasaan keahlian, dan profesionalisme).

Pada bagian lain, pendekatan sufisme kontemporer tampak pada model dakwah

' Sejumlah persoalan yang dihadapi oleh umat Islam pada era kontemporer adalah: hak asasi
manusia (HAM), gender, minoritas muslim, aplikabilitas hukum Islam, dan persoalan-persoalan
lain yang terkait. Sebagai contoh, terminologi HAM dan civil society mencuat secara besar-
besaran pasca tragedi 9/11, Lihat Amyn B. Sajoo (ed.), Civil Society in the Muslim World:
Contemporary Perspectives (London & New York: I.B. Tauris in association with The Institute
of Ismaili Studies, 2002), 1.

" Wajah garang Islam dipaparkan oleh Stephen Schwartz, The Two Faces of Islam: The House
Sa’ud from Tradition to Terror (New York: Doubleday, 2002). Buku ini mengupas dua wajah
Islam dalam bentuk-bentuk ramah dan bengis. Untuk kajian lebih lanjut tentang wajah Islam
dapat dilihat diantaranya, Nissim Rejwan, The Many Faces of Islam: Perspectives on Resurgent
Civilization (Florida: The University Press of Florida, 2000). Buku ini mengkaji wajah-wajah
Islam dengan pendekatan topikal, bukan dikotomis sebagaimana kajian Schwartz tersebut.

2 Sajid Abdul Kayum (comp.), The Jamaat Tableegh and the Deobandis: A Critical Analysis of
Their Beliefts, Books, and Dawah (t.t.: Ahya Multi-Media, 2001).

3 Martin van Bruinessen and Julia Day Howell (eds.), Sufism and the ‘Modern’ in Islam (New
York: I.B. Tauris & Co. Ltd, 2007), 129-148. Yoginder Sikand menyebut gerakan sufisme
Jama’at Tabligh sebagai the reformist sufism dalam setting bahasan tentang the interrelation of
sufism and Islamic reform.



M.R. Bawa Muhaiyaddeen.'* Sebagai pemimpin sufi, Muhaiyaddeen
mempropagandakan perdamaian dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan
dalam berbagai even dan karyanya. Bahkan ia menekankan penolakannya terhadap
terorisme. la menulis dalam bukunya:

Do not fight holy wars, seeking to kill other creations of Allah because of their
religions. Fight a holy war to destroy religious hatred within your self. That
will bring glory to the inner religion spoken of by Allah and the Rasulullah."”

Jangan berperang pada peperangan suci, yang bermaksud membunuh makhluk-
makhluk lain ciptaan Allah karena agama mereka. Berperanglah pada sebuah
perang suci untuk menghancurkan kebencian keagamaan dalam diri anda
sendiri. Itu akan membawa kemuliaan kepada agama yang sejati sebagaimana
difirmankan oleh Allah dan disabdakan oleh Rasulullah.

Upaya problems solving dakwah kontemporer dengan pendekatan sufisme
berupa kontribusi dalam bentuk artikulasi semangat nilai-nilai klasik ke dalam
semangat kontemporer dan partisipasinya dalam penciptaan kehidupan dunia
yang damai dengan usaha menjunjung tinggi nilai-nilai luhur kemanusiaan.
Kedua, di dunia Islam sendiri maraknya fundamentalisme terutama ditengarai
oleh peristiwa WT'C Burn 11 September 2001 (tragedi 9/11)'® yang dipandang
mendistorsi indentitas rahmat Islam. Pola-pola kekerasan dan pemaksaan dalam

praktik dunia Islam, oleh sebagian kelompok Muslim, telah memberikan kesan

¥ M.R. Bawa Muhaiyaddeen, Islam and World Peace: Explanations of Sufi, Edisi Revisi
(Philadelphia, Pennsylvania: The Fellowship Press, 2006), berisi koleksi 975 fatwa dan ilustrasi yang
diberikan oleh Shaykh Muhaiyaddeen di Colombo, Sri Langka, dan Philadelphia, Pennsylvania,
Amerika Serikat, sejak 1978 sampai dengan 1979. Sesuai dengan tradisi fatwa Sufisme, fatwa-
fatwa ini diucapkan secara spontan kepada jamaah melalui contoh dan pengajaran. Fatwa-fatwa
yang semula diucapkan di Tamil ini selanjutnya diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan
kerjasama A. Macan-Markar, M.Z. Markar, K. Ganesan, Mrs. R. Ganesan, Mrs. Crisi Beutler,
dan Mrs. Saramma Aschenbach.

" Ibid.

'® Lihat deskripsi kritisnya tentang tragedi 9/11 pada Ibrahim M. Abu Rabi’, “A post-September
11 Critical Assessment of Modern Islamic History” dalam Ian Markham dan Ibrahim, M. Abu
Rabi’ (Ed.), 11 September: Religious Perspective on the Causes and Consequences (Oxford:
Oneworld Publications. 2002). Lihat juga Mark Juergensmeyer, Terror in the Mind of God: The
Global Rise of Religious Violence (Comparative Studies in Religion and Society, 13) (Berkeley,
CA: University of California Press, 2000).



yang mendalam dunia terhadap wajah Islam yang garang. Dunia memandang Islam
dan Muslim dengan paduan antara takut dan benci.'” Nyatanya, hal ini berpengaruh
bukan saja terhadap penyebaran nilai-nilai Islam melalui dakwah dan pendidikan,
tetapi juga sikap dan perlakuan dunia terhadap Islam dan Muslim termasuk
mereka yang berposisi sebagai minoritas di berbagai belahan dunia.'®

Pada bagian lain, fundamentalisme di belahan Barat saat ini cukup ditunjukkan
oleh kasus Israel-Palestina dan ini nyatanya memicu pertumbuhan fundamentalisme
di dunia Islam."” Dalam kasus Israel-Palestina ini, di samping karena faktor-faktor
politis, material, dan spiritual, juga karena faktor sejarah dan rasisme (anti-Semit*”,
anti-Arab). Maraknya fundamentalisme di dunia Islam dan Barat ini, yang

disimbolkan dengan terrorism, disebut oleh Virginia Burnett and Yetkin Yildirim

"7 Tragedi 9/11 mengibarkan terma global Salafism. Lihat Roel Meijer, Global Salafism: Islam’s
New Religious Movement (London: C. Hurst Company, 2009), 1. Sejak peristiwa 9/11 itu, Barat
memandang Islam dengan perspektif campuran antara takut dan benci. Lihat “Who Speaks for
Islam?”, disiapkan oleh Dialogues: Islamic World-U.S.-The West sebagai background material
untuk Konferensi, pada 10-11 Pebruari 2006, di Kuala Lumpur, tentang “Who speaks for Islam?
Who speaks for the West?”

'8 Perlakuan dunia, dalam hal ini dunia Barat, terhadap muslim di berbagai belahan dikenal
dengan istilah West Policy atau West Foreign Policy, bahkan mengerucut menjadi American-West
Policy, selanjutnya American Policy. Pada era kontemporer ini, kebijakan Barat terhadap Islam
dan fundamentalisme Islam mencuat, memandang dan memperlakukan umat Islam sebagai
musuh. Lihat Leon T. Hadar, “The ‘Green Peril’: Creating the Islamic Fundamentalist Threat
(Policy Analysis)”, Foreign Affairs, Vol.72, No.2 (Agustus 1992): 177. Lihat juga Vendulka
Kubalkova (ed.), Foreign Policy in a Constructed World (New York: M.E. Sharpe Inc., 2001).

' Leon T. Hadar (kepala biro terkemuka pada the Jerusalem Post, seorang sarjana asisten dari
the Cato Institute), “The ‘Green Peril’: Creating the Islamic Fundamentalist Threat (Policy
Analysis)”, Foreign Affairs, Vol. 72, No. 2 (Agustus 1992): 177; Judit Bosker Liwerant, “The
Middle East between War and Peace”, Journal of American Studies of Turkey, 17 (2003), 67,
Daniel Doron, "The Mideast's Real Troubles Aren't Arab Israeli," Wall Street Journal, October 3,
1991; Daniel Pipes, “There are no Moderates: Dealing with Fundamentalist Iran,” The National
Interest, No. 41 (Fall, 1995): 55.

 Dalam konteks anti-semitik, Hamas Charter menyebut Yahudi sebagai the ultimate enemy.
Ibid., 51. Lihat juga kaitannya dengan konflik etnik Islam dan Barat pada Jonathan Fox
(Department of Political Studies, Bar Ilan University), “Two Civilizations and Ethnic Conflict:
Islam and the West”, Journal of Peace Research, Vol. 38, No. 4 (London, Thousand Oaks, CA
and New Delhi: Sage Publications, 2001), 459.



sebagai age of global terrorism.*"

Ketiga, dalam hemat penulis, perilaku formalistik keberagamaan yang
renggang dari nilai-nilai spiritual keperilakuan. Keberagamaan ditempatkan
secara formal sebagai bagian yang terpisah dari ruh spiritualnya (sufisme). Pada
sisi lain, spiritualitas mengambil tempatnya sendiri dan cenderung mengasingkan
diri dari, atau bahkan membenci, bentuk-bentuk modernitas dan perkembangan
budaya. Akibatnya, perilaku formalistik ini tidak menyelesaikan persoalan besar
yang dihadapi oleh umat Islam saat ini (era kontemporer yang juga disebut
posmodern), yakni ketertantangan mereka untuk tidak saja mampu beradaptasi
terhadap kemajuan tetapi juga memberikan sumbangan nyata terhadap peradaban
dunia kontemporer.

Keempat, problem historis-kultural dalam relasi global tampak melalui tiga
problem, yakni: (a) pandangan non-konstruktif dari Huntington, (b) kelemahan
muslim untuk beradaptasi terhadap akselerasi ilmu, teknologi, dan budaya, (c)
dominasi ideologis, kultural, dan politis. Pada problem pertama, tesis kontroversial
Samuel P. Huntington tentang Clash of Civilizations? antara Islam dan Barat*

menjadi problem yang semakin keruh dalam relasi antara keduanya dan ini

! Virginia Burnett and Yetkin Yildirim (eds.), Flying with Two Wings: Interreligious Dialogue
in the Age of Global Terrorism (Newcastle, UK: Cambridge Schoolers Publishing, 2011).

* Samuel P. Huntington, “The Clash of Civilizations?”, Foreign Affairs; Summer 1993 (72, 3),
22-49; The Clash of Civilizations and the Remaking of the World Order (New York: Simon and
Schuster, A Touchstone Book, 1996). Pada karya terakhir ini (p. 207) Huntington menulis:
“Civilizations are the ultimate human tribes, and the clash of civilizations is tribal conflict on a
global scale.” Lihat juga karya-karya yang bernuasa alternatif, misalnya Meir Litvak (ed.),
Middle Eastern Societies and the West: Accommodation or Clash of Civilizations? (Tel Aviv,
Israel: The Moshe Center for Middle Eastern and African Studies, Tel Aviv University, 2006);
Shireen T. Hunter, The Future of Islam and the West: Clash of Civilizations or Peaceful
Coexistence? (USA: Greewood Publishing Group Inc., 1998)



berpengaruh kontraproduktif™ terhadap penciptaan kehidupan dunia, baik antaragama
maupun antarkultur, yang damai dan saling menghargai. Dengan tesis tersebut
Huntington membangkitkan kembali ingatan dendam sejarah masa lampau yang
semestinya diurai ke dalam bentuk-bentuk rekonsiliasi historis antara Islam dan
Barat atau antara Islam dan Kristen serta pihak-pihak lainnya dalam sistem kultur
Barat. Rekonsiliasi antara keduanya ini penting untuk diperhatikan, karena nyatanya,
keduanya sampai saat ini menjadi aktor utama dalam pergerakan sejarah umat
manusia. Kaitan problem tersebut dengan dakwah adalah setting historis-kultural
yang perlu diperhitungkan oleh dakwah dan ini bersifat niscaya.

Pada problem kedua, nuansa sikap adaptasi muslim pada era modern yang
lalu belum cukup kuat bagi mereka untuk melakukan perubahan diri dalam
adaptasi tersebut. Bahkan mereka semakin ketinggalan dalam akselerasi tersebut.
Secara asumtif dan hipotetis, hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor teologis-
ideologis, sikap menghadapi realitas, cara memperlakukan dan berkomunikasi
dengan pihak lain, perilaku keberagamaan, sistem pendidikan, serta metode dan
pendekatan dakwah Islam.

Pada problem ketiga, dominasi bahkan arogansi ideologis, kultural, dan politis

mewarnai sejarah global dan dunia Islam sendiri sampai era kontemporer ini;

» Kaitannya dengan hal ini analisis kritis Walt menarik untuk diperhatikan. Dia menyatakan:
Samuel Huntington's The Clash of Civilizations and the Remaking of World Order is an
ambitious attempt to formulate a conceptual framework that can help citizens and policymakers
to make sense of the post-Cold War world. Instead of focusing on power and ideology--as we did
during the Cold War--Huntington's paradigm emphasizes cultural competition. Lihat Stephen M.
Walt, “Building up New Bogeymen: The Clash of Civilizations and The Remaking of World
Order” Foreign Policy, Spring 97, Issue 106. Analisis ini menunjukkan maksud ambisius Huntington
dan paradigmanya yang menekankan kompetisi peradaban.



fundamentalisme oleh Barat dan Islam.** Dalam kenyataan ini, relasi-relasi
eksistensial (relasi ideal konseptual dan relasi interkontributif)*’ antara Islam dan
Barat berada dalam tekanan relasi-relasi ambisius (relasi interprasangka dan relasi
interegois)’® antara keduanya. Istilah-istilah relasi eksistensial dan ambisius ini
penulis buat atas dasar investigasi referensi dan kerangka konseptual penulis. Sedang
di dunia Islam sendiri, kenyataannya, kelompok fundamentalis memberikan dukungan
terhadap tekanan tersebut kepada kelompok-kelompok Islam lainnya. Kenyataan
ini mempertajam kondisi yang tidak konstruktif dalam kehidupan masyarakat global.

Secara metodologis, problem-problem akademis di muka memerlukan
pemecahan secara ilmiah. Model pemecahan yang diperlukan adalah pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner. Dengan model pendekatan ini pemecahan ilmiah
memerlukan paduan paradigma kualitatif tekstual dan kualitatif lapangan yang

didukung oleh pendekatan-pendekatan filosofis, historis, hermeneutis, dan

* Di dunia Islam terdapat peristiwa mihnah (inquisition). Peristiwa ini digunakan untuk menguji
corak teologis tokoh-tokoh muslim pada masa pemerintahan Abbasiyyah, oleh Khalifah al-
Ma’mun (813-833) yang berpaham Muktazilah. Dengan paham ini Khalifah al-Ma’mun
menetapkan doktrin resmi negara bahwa al-Qur’an adalah makhluk. Lihat H.A.R. Gibb and J.H.
Kramers, Shorter Encyclopaedia of Islam (Leiden: E.J. Brill; London: Luzac & Co., 1961), 377.
Sedang di Barat kasus Israel-Palestina sampai sekarang masih segar dapat disaksikan.

 Relasi eksistensial ini memperlihatkan bahwa masing-masing Barat dan Islam memiliki identitas
kebudayaan dan peradaban sebagai ekspresi kepemilikan idealitas-konseptualnya, selanjutnya terjadi
relasi interkontributif. Sebagai contoh untuk hal ini adalah kontribusi Islam terhadap Barat ditunjukkan
oleh Mehdi Nakosteen, History of Islamic Origins of Western Education A.D. 800-1350; with an
Introduction to Medieval Muslim Education (Colorado: University of Colorado Press, Boulder, 1964).
Sedang kontribusi Barat terhadap dunia Islam ditunjukkan sumbangannya kepada Islam dalam
bentuk-bentuk pengembangan ilmu pengetahuan dan kebudayaan modern dengan produk-produk
yang dihasilkannya, teknologi, budaya demokrasi, dan penegakan hak asasi manusia.

*% Relasi-relasi ambisius berindikasi antara Barat dan Islam menampakkan prasangka yang “senantiasa
masih tersisa” sampai saat ini pada ranah realitas dan kajian. Lihat Jean Jacques Waardenburg, Muslim
as Actors; Islamic Meanings and Muslim Interpretations (Berlin: Walter de Gruyter GmbH & Co.,
2007), 212. Bahkan prasangka berkembang ke relasi interegois yang mewujud ke dalam bentuk-
bentuk: (1) konstruksi dan sosialisasi pandangan akademis, (2) sosialisasi melalui pendidikan dan
pengaderan, (3) konstruksi pemberitaan media (media framing), (4) pernyataan politis terbuka,
(5) sikap-sikap politis Barat dan non-politis fundamentalis Islam, (6) kebijakan-kebijakan asing
Barat, dan (7) serangan lapangan oleh Barat dan fundamentalis Islam.
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fenomenologis. Untuk keperluan inilah sejumlah properti diperlukan, di antaranya

adalah: (a) eksplorasi bibliografis peta kajian Islam (material dan metodologis), (b)

wawasan konseptual-teoretis yang terkait dengan subjek kajian, yakni spread of

Islam (preaching of Islam, da’wah), sufism, culture, citizenship, civil society,

pluralism, universalism, human dignity, morality, international relation, (c) wawasan

filosofis-keilmuan, (d) metode-metode penelitian, dan (¢) wawasan historis dan
ensiklopedis Islam, kedakwahan, dan kesufian.

Dari kebutuhan pemecahan masalah tersebut lahir urgensi penelitian. Urgensi
penelitian ini didasarkan pada tiga hal utama. Pertama, penting dan strategisnya
sufisme sebagai pendekatan dakwah era kontemporer yang terkait dengan problem
rahmat Islam yang tereduksi dan semangat kontemporer yang menghendaki
pluralisme dan relasi dialogis. Di sini terdapat harapan terhadap sufisme untuk
turut memberikan problems solving demi pengangkatan harkat Islam dan umatnya
serta kontribusinya terhadap konstruksi peradaban kontemporer dunia. Dalam
problems solving ini diharapkan sufisme tidak hanya merupakan refleksi ajaran,
tetapi juga partisipasi solusi terhadap problem-problem kontemporer yang dihadapi
oleh Islam dan dunia. Kedua, posisi strategis Giilen sebagai berikut:

a. Dukungan global terhadap misi rahmat Islam yang dikibarkan oleh Giilen.
Dukungan ini diungkapkan ke dalam bentuk-bentuk respons bermedia elektronik
dan cetak maupun karya-karya tulis dan artikel website. Ketertarikan kepada
Giilen datang dari para akademisi, lembaga pendidikan, lembaga dan tokoh
analis, institusi negara, bahkan guru besar hukum dan tokoh politik internasional.

Glilen juga menarik perhatian banyak pihak untuk bekerjasama, memberikan
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penghargaan, sampai pada penyerapan kurikulum lembaga pendidikannya.
Perhatian kepada Giilen ini datang dari berbagai belahan dunia, tidak terkecuali
dari Universitas Katolik di Australia, tokoh Yahudi di Yerussalem, dan tokoh
Katolik di Vatikan.
Sumbangan Giilen terhadap sejarah baru Islam (Islamic new history) pada era
kontemporer; mutual understanding dan interapresiatif (non-diskriminatif) untuk
penciptaan kehidupan yang damai di atas nilai-nilai keluhuran yang universal.
Sumbangan Giilen untuk rekonsiliasi historis (historical reconciliation)
antara Islam dan Barat, untuk membangun masa depan dunia (the future of
the world) yang damai dan harmonis di atas nilai-nilai universal-spiritual.
Penyebaran nilai-nilai universal rahmat Islam (dakwah) oleh Giilen dengan
prinsip-prinsip universal sufisme telah memposisikan gerakannya sebagai gerakan
kosmopolitan dan transnasional yang berkembang pesat dan cepat. Hal ini
mempertegas hadirnya wajah baru dakwah kontemporer di dunia Islam.
Ketiga, urgensi pemikiran dan aksi Giilen, sebagai berikut:
Giilen memadukan antara pemikiran dan aksi praksis sekaligus dengan daya
jangkau dan pengaruh yang luas; ia memrakarsai dan mengomandani
penyelenggaraan lembaga pendidikan dan aktivitas dakwah di lebih dari 160
negara.
Giilen mempertemukan khazanah-khazanah klasik, modern, dan kontemporer
dalam kesatuan sosok gerakan Islam;
1) tidak bersikap dekonstruktif terhadap khazanah klasik (furath) sebagaimana

Amina Wadud, Fatima Mernissi, Riffat Hasan, dan Muhammad Shahrur.
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2) melampaui gerakan-gerakan yang berlatar problem-problem akademis
lokalistik dan teritorial sebagaimana Farid Esack, Abdullah Saeed, Asghar
Ali Engineer;

3) melampaui bidang-bidang garapan yang individual-segmentasional
sebagaimana Muhammad ’Abid al-Jabiri, Hassan Hanafi, Nasr Hamid
Abu Zayd, Abdullahi Ahmed an-Na’im, Khaled Abou el-Fadl, Tariq
Ramadan, Ashmawi, dan Jasser Auda, serta tokoh-tokoh lainnya di atas.

c. @iilen berdaya kuat untuk turut membangun corak baru sejarah (new color of
history) yang konstruktif, lebih jauh daripada progresif.

d. Gien mengartikulasikan prinsip-prinsip modern sufisme dalam gerakan
dakwah era kontemporer, dengan penyemian nilai-nilai cinta, tolerasi, dan
khidmat (Turki: hizmet), ditegakkan dengan cara-cara interfaith dialogue dan
intercultural dialogue antaragama, antarkultur, dan antarbangsa.

Urgensi penelitian ini memerlukan verifikasi dengan pemastian terhadap
aktualitasnya. Pemastian aktualitas penelitian ini didasarkan pada hasil penelusuran
terhadap hasil-hasil penelitian yang sudah ada dan buku-buku referensi yang beredar
secara luas baik dalam maupun luar negeri. Hasil-hasil penelitian yang sudah ada
ditelusuri pokok-pokok masalahnya yang sejenis dengan masalah penelitian ini.
Dalam hal ini diutamakan penelitian-penelitian disertasi secara luas sejauh data
yang dapat dijangkau oleh penulis. Selanjutnya penelusuran dikembangkan pada
penelitian-penelitian tesis yang diutamakan dari luar negeri. Sedang penelusuran
terhadap buku-buku referensi dilakukan dengan pemanfaatan data-data yang tersedia

di perpustakaan dan informasi website. Penelusuran ini selanjutnya dikembangkan
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pada pelacakan terhadap hasil-hasil international conferences, proceedings, annual
reports, hasil-hasil riset dari lembaga riset dan institusi publik internasional,
jurnal-jurnal, dan artikel-artikel website. Dalam penelusuran ini penulis berusaha
sedapat mungkin memadukan aspek kuantitas dan kualitas hasil penelusuran. Hasil
ini dipaparkan pada bagian studi kepustakaan terhadap penelitian terdahulu.

Urgensi pemikiran dan aksi Giilen tersebut di atas, dalam kecamuk politik
Turki tahun 2016, penulis pandang dalam keterkaitannya dengan konsekuensi
Giilen sebagai seorang tokoh kharismatik yang sangat berpengaruh di Turki dan
wilayah global. Pada bagian lain, implikasi politis yang di antaranya berupa
permintaan Pemerintah Turki untuk menutup sekolah-sekolah dalam gerakan
Giilen, termasuk di Indonesia, penulis posisikan sebagai realitas politis di luar
fokus penelitian ini.

Atas dasar hasil penelusuran tersebut penulis dapat memastikan bahwa
masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah aktual dan belum ada orang atau

pihak yang menelitinya.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, terdapat tujuh persoalan pokok yang
dapat diidentifikasi:
a. Idealisme rahmat Islam dan tantangan dakwah kontemporer. Idealisme
rahmat Islam dakwah pada realitas kontemporer mengalami problem serius
yang menjadi tantangan serius bagi dakwah. Problem ini terkait dengan arus

kecenderungan zaman dan sejumlah problem (bentuk-bentuk fundamental
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dan a-historis) yang ditimbulkan oleh umat Islam dalam beberapa gerakan.
Kecenderungan era kontemporer menghendaki adanya sikap pluralis dengan
prinsip saling menghormati, dialog, dan problems solving.

Maraknya fundamentalisme di dunia Islam, termasuk di Barat. Problem ini
ditengarai oleh peristiwa WTC Burn tahun 2001 (tragedi 9/11) yang dipandang
mendistorsi indentitas rahmat Islam. Pola-pola kekerasan dan pemaksaan
dalam praktik dunia Islam, oleh sebagian kelompok Muslim, telah memberikan
kesan yang mendalam dunia terhadap wajah Islam yang garang. Dunia
memandang Islam dan Muslim dengan paduan antara takut dan benci. Pada
sisi lain, fundamentalisme di belahan Barat saat ini cukup ditunjukkan oleh
kasus Israel-Palestina dan ini nyatanya memicu pertumbuhan fundamentalisme
di dunia Islam. Dalam kasus Israel-Palestina ini, di samping karena faktor-
faktor politis, material, dan spiritual, juga karena faktor sejarah dan rasisme
(anti-Semit, anti-Arab).

Perilaku formalistik keberagamaan umat Islam. Perilaku ini renggang dari
nilai-nilai spiritual keperilakuan. Akibatnya, perilaku formalistik ini tidak
menyelesaikan persoalan besar yang dihadapi oleh umat Islam pada era
kontemporer, yakni ketertantangan mereka untuk tidak saja mampu
beradaptasi terhadap kemajuan tetapi juga memberikan sumbangan nyata
terhadap peradaban dunia kontemporer.

Problem historis-kultural dalam relasi global. Problem ini tampak melalui
tiga hal. Pertama, tesis non-konstruktif dari Samuel P. Huntington, Clash of

Civilizations? antara Islam dan Barat menjadi problem yang semakin keruh
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dalam relasi antara keduanya. Kedua, kelemahan muslim untuk beradaptasi
terhadap akselerasi ilmu, teknologi, dan budaya. Ketiga, dominasi ideologis,
kultural, dan politis yang mewarnai sejarah global dan dunia Islam sendiri
hingga era kontemporer ini. Kenyataan ini mempertajam kondisi yang tidak
konstruktif dalam kehidupan masyarakat global.

Sufisme Dakwah dan Giilen Movement. Posisi Giilen, dengan pendekatan
sufismenya berpotensi strategis untuk menjawab problem rahmat Islam yang
tereduksi dan semangat kontemporer yang menghendaki pluralisme dan
relasi dialogis. Potensi ini muncul pada empat hal: (1) maraknya dukungan
global dalam aneka bentuknya, (2) sumbangan Giilen terhadap sejarah baru
Islam pada era kontemporer, (3) sumbangan Giilen untuk rekonsiliasi historis
antara Islam dan Barat, dan (4) penyebaran nilai-nilai universal rahmat Islam
dengan prinsip-prinsip universal sufisme. Keempat hal ini dilandasi oleh
epistemologi pemikiran dan gerakan Gililen yang meliputi tiga hal: (1)
memadukan antara pemikiran dan aksi praksis sekaligus dengan daya
jangkau dan pengaruh yang luas, (2) mempertemukan khazanah-khazanah
klasik, modern, dan kontemporer dalam kesatuan sosok gerakan Islam, (3)
mengartikulasikan prinsip-prinsip modern sufisme dalam gerakan dakwah
era kontemporer, dengan penyemian nilai-nilai cinta, tolerasi, dan khidmat
(Turki: hizmet), ditegakkan dengan cara-cara interfaith dialogue dan
intercultural dialogue antaragama, antarkultur, dan antarbangsa.

Propaganda internasional yang mengibarkan terma “pluralisme” untuk

kepentingan politis Barat dalam relasinya dengan dunia Islam. Dalam
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propaganda ini gerakan-gerakan Islam yang pro-pluralisme (termasuk
gerakan Giilen) senantiasa didukung secara politis melalui berbagai jalur.
Propaganda ini dapat berimplikasi politis penguatan hegemoni Barat dalam
pengaturan dunia global.

g. Relasi Giilen-Turki dengan Barat yang berindikasi kepentingan-kepentingan
humanis, sosiologis, antropologis, keagamaan, dan politis dalam rangka
rekonsiliasi dunia. Relasi ini berimplikasi adanya berbagai respons dari
berbagai kalangan.

Oleh karena luasnya masalah-masalah yang teridentifikasi tersebut, penelitian
ini membatasi pada masalah yang dijadikan fokus penelitian sebagaimana

penjelasan di bawah ini.

2. Batasan Masalah

Penelitian ini meneliti “sufisme dakwah era kontemporer M. Fethullah
Gulen”. Maksudnya adalah pendekatan sufisme dalam dakwah yang dilakukan
oleh Gulen pada era kontemporer. Penelitian ini memfokuskan pada urgensi dan
eksistensi dua hal pokok, yakni (1) pemikiran sufisme dakwah kontemporer Giilen
dan (2) praksis sufisme dakwah kontemporer Giilen. Fokus ini ditempatkan dalam
setting filosofis, historis, hermeneutis, dan fenomenologis. Oleh karena itulah fokus
penelitian ini berpotensi untuk dikembangkan ke wilayah-wilayah yang terkait
dengannya dalam batas-batas konsistensi dan sistem metodologis.

Istilah ”praksis” di atas, selain istilah ’pemikiran” dalam dimensi-dimensi
ketokohan Giilen, dipilih sesuai dengan substansi permasalahan yang dimaksudkan

oleh penulis. Istilah “praksis” (Inggris: praxis) menggambarkan pengalaman dan
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latihan, bukan sekedar bersifat praktis sebagai penerjemahan atau lawan istilah
teoretis. Dalam konsep Paulo Freire, praksis sebagai pengalaman meliputi aksi
dan refleksi, yaitu refleksi atas realitas sosial dan mentransformasikannya
melalui aksi dan refleksi selanjutnya.”” Penggunaan istilah “praxis” dapat
ditemukan dalam bidang filsafat sebagaimana kajian Vazquez™®; bidang pengetahuan
dan pendidikan sebagaimana kajian-kajian April dan Izadi’, Gadotti’’, dan
12,

Shorall’', bidang politik sebagaimana kajian Ball**; bahkan dalam kajian permainan

. . 33
catur sebagaimana kajian Staunton.

C. Rumusan Masalah

Atas dasar seluruh penjelasan pada latar belakang dan identifikasi masalah
di muka, dengan pengendalian fokus penelitiannya, lahirlah masalah-masalah
pokok penelitian yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pemikiran sufisme dakwah kontemporer M. Fethullah Giilen?
2. Bagaimanakah praksis sufisme dakwah kontemporer M. Fethullah Giilen?
3. Bagaimanakah konstruksi M. Fethullah Giilen tentang dakwah dan masa

depan peradaban dunia yang terkait dengan visi dan misi dakwah Islam?

* Paulo Freire, Pedagogy of the Oppressed (New York, NY: Continuum Press. 1990), 33.

2 Adolfo Sanchez Vazquez, The Philosophy of Praxis (Merlin, London: Brill, 1977).

¥ Kurt April and Farzad Ahmadi Izadi, Knowledge Management Praxis (Cape Town, South
Africa: Juta and Co., Ltd., 2004).

3% Moacir Gadotti, Pedagogy of Praxis: A Dialectical Philosophy of Education, translated by
John Milton (New York: State University of New York Press, 1996).

3! Christina Shorall, Pass the Praxis: Principles of Learning & Teaching (River, New Jersey:
Prentice Hall, 2006).

32 Terence Ball (ed.), Political Theory and Praxis: New Perspectives (Minneapolis: University of
Minnesota Press, 1977).

33 Howard Staunton, Chess Praxis: A Supplement to the Chess Player's Handbook (London:
George Bell and Sons, 1876).
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D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis dan menginterpretasikan pemikiran sufisme dakwah M. Fethullah
Giilen pada era kontemporer;
2. Menganalisis dan menginterpretasikan praksis sufisme dakwah M. Fethullah
Giilen pada era kontemporer;

3. Menemukan konstruksi dakwah kontemporer dengan pendekatan sufisme.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dibagi ke dalam dua kategori, yakni kegunaan teoretis
dan kegunaan praktis sebagaimana penjelasan di bawah ini.
1. Kegunaan Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan
wawasan teoretis tentang pemikiran, praksis, dan konstruksi ideal dakwah
kontemporer dengan pendekatan sufisme. Sumbangan wawasan ini berguna bagi

Ilmu Dakwah dan Ilmu Tasawuf.

2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan
wawasan bagi pihak-pihak: (a) praktisi dakwah, (b) akademisi, (c) praktisi agama,
(d) praktisi sosial, dan (e) policy maker. Penjelasannya sebagai berikut:
a. Bagi praktisi dakwah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan
wawasan untuk menentukan pendekatan dakwah yang dipandang efektif dan

produktif;
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b. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan
wawasan untuk kajian dan konstelasi penelitian tentang sufisme dan
pendekatan dakwah pada era kontemporer;

c. Bagi praktisi agama, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan
wawasan dialog antaragama yang terkait dengan kecenderungan masyarakat
pada era kontemporer;

d. Bagi praktisi sosial, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan
wawasan dalam rangka pemahaman dan pemetaan hubungan sosial yang
terdiri atas berbagai agama dan kultur yang terkait dengan kecenderungan
masyarakat pada era kontemporer;

e. Bagi policy maker (pembuat kebijakan), hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai sumbangan wawasan untuk penyusunan kebijakan yang berkenaan
dengan pembangunan agama dan sosial maupun hubungan antaragama dan

antarkomunitas sosial.

F. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini penulis melakukan penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian
terdahulu baik berupa karya-karya kesarjanaan®® maupun buku-buku referensi
yang beredar secara luas. Kajian kepustakaan ini dimaksudkan untuk memastikan
aktualitas dan kekhasan masalah penelitian. Pada akhirnya, atas dasar hasil
penelusuran ini peneliti dapat memastikan bahwa masalah penelitian ini adalah

khas; baru, aktual, dan belum ada orang atau pihak yang menelitinya.

3 Karya-karya kesarjanaan diprioritaskan pada disertasi, tesis, dan selanjutnya artikel jurnal.
Penelusuran dilakukan pada jangkauan wilayah nasional dan internasional sesuai dengan kapasitas
penelitian ini sebagai disertasi.
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Terdapat sejumlah penelitian dan kajian yang berupa disertasi, tesis, dan
artikel jurnal tentang Giilen dan Giilen Movements. Sejumlah penelitian dan kajian
ini bermuatan tujuh klasifikasi kajian, yaitu: (1) sufisme, (2) hizmet movement,
(3) dialog antariman, (4) pendidikan, (5) relasi Islam, sains, dan modernitas, (6)
identitas muslim, dan (7) Islam dan globalisasi. Urutan klasifikasi ini penulis
susun berdasarkan prioritas kedekatan dengan fokus penelitian ini, yaitu sufisme,
sampai jangkauan yang paling luas, yaitu Islam dan globalisasi. Rentang antara
klasifikasi pertama dan ketujuh terhubung melalui global context.

Pertama, penelitian dan kajian tentang sufisme Giilen dilakukan oleh
Suleyman Eris, Salih Yucel, dan Sulaiman Alkumayi. Tiga kajian ini
memberikan informasi tentang epistemologi, peran sentral, dan transformasi
sufisme Giilen ke arah hizmet movement. Penelitian Eris secara komparatif
menemukan adanya perbedaan yang menonjol dari pemikiran sufi Said Nursi dan
Fethullah Giilen yang secara umum diterima. Sebagian dari perbedaan-perbedaan
penting memperlihatkan pendekatan umum mereka terhadap Sufisme dan
doktrin-doktrin metodologi.”> Penelitian Eris ini dapat dijadikan sebagai
wawasan tentang perbedaan sufisme Nursi dan Giilen, sekaligus sebagai
informasi tentang pemikiran sufisme Nursi sebagai bagian dari epistemologi
pemikiran sufisme Giilen. Kajian Yucel memberikan deskripsi, dengan pengaruh
Said Nursi, Giilen menempatkan spiritualitas di pusat segala sesuatu. Ia adalah
pembela utama dialog antaragama dan pemimpin agama yang dikagumi. Ia telah

dituduh “menjadi fundamentalis dengan agenda tersembunyi untuk menerapkan

3% Suleyman Eris, “A Religiological Comparison of the Sufi Thought of Said Nursi and Fethullah
Giilen.”, MA Thesis (Georgia: the University of Georgia, 2006).
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okum syariah ke Turki” dan “mengorbankan agama”. Giilen menolak klaim ini
yang menunjuk ke kegiatannya di masa lalu dan saat ini.*°

Selanjutnya kajian Alkumayi memberikan deskripsi bahwa Giilen ingin
mengarahkan spiritualitas personal untuk berevolusi dan bertransformasi dalam
collective personality. Gllen mengarahkan proses ini secara langsung dalam
bagian-bagian yang relevan ke sebuah komunitas, menggambarkan apa yang
komunitas ideal untuk hizmet harus lakukan. Dalam komunitas ini, para aktivis
gerakan memberikan pelayanan tanpa membedakan latar belakang orang yang
dilayani.”’

Kedua, penelitian tentang Giilen hizmet movement yang dilakukan oleh Lara
Isabel Tuduri Berg dan Inez Schippers. Dua penelitian ini memberikan informasi
tentang konstruksi utopis Giilen untuk menciptakan masa depan dunia yang ideal
dengan memanfaatkan warisan kejayaan sejarah Islam dan menyiapkan “Golden
Generation” sebagai konsekuensi praksisnya. Penelitian Berg, dengan setting
sasaran di Turki dan Norwegia, menemukan bahwa Gerakan hizmet mencoba
membangun "Golden Empire" yang terinspirasi oleh Kekaisaran Ottoman dan
pada saat yang sama terinspirasi oleh "Golden Age" Islam. Gerakan ini bertujuan
menaikkan “Golden Generation”, sebagai deskripsi Giilen tentang generasi masa
depan melalui pendidikan dan moral dan yang memiliki tugas penting untuk

menciptakan masyarakat ideal dan "menyelamatkan" dunia dari kehancuran

3% Salih Yucel, “Fethullah Giilen: Spiritual Leader in a Global Islamic Context”, Journal of Religion
& Society, Vol. 12 (2010): 1-19.

37 Sulaiman Alkumayi, “Konsep Sufisme ‘Shakhs-I Manevi dan Hizmet’” Muhammad Fethullah
Giilen”, Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 17 No. 2 (Desember 2013): 359-386.
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moral dan spiritual di masa depan.’® Penelitian Schippers, dengan setting sasaran
di Amerika Serikat, menemukan bahwa Giilen Movement di Amerika Serikat
menggunakan rekonstruksi romantis sejarah Ottoman yang berfungsi sebagai
teladan bagi hubungan dengan agama-agama lain dan contoh negara yang ideal.
Pengaruh Sufi juga menjadi sumber inspirasi yang tidak membuat perbedaan di
antara masyarakat dari latar belakang agama yang berbeda.*

Ketiga, kajian tentang dialog antariman Giilen yang dilakukan oleh Akhmad
Rizqon Khamami. Kajian Khamami ini mendeskripsikan bahwa Giilen mencoba
untuk mengubah pandangan tentang “wajah Islam garang”, dengan cara
menggabungkan nilai-nilai Islam dengan humanisme universal. Bagi Giilen, cara
untuk mendamaikan setiap masalah keragaman adalah melalui dialog. Dialog
dalam masyarakat dunia yang kompleks merupakan hadiah yang menyenangkan
untuk menjawab kondisi masyarakat pada saat ini. Glilen menawarkan semacam
dialog sebagai solusi tawar masalah antaragama, budaya, dan peradaban.*’

Keempat, penelitian dan kajian tentang pendidikan, yaitu Gtilen Schools, yang
dilakukan oleh Hasan Aydin, Bekim Agai, Aydin Ozipek, Akhmad Syaifulloh,
dan Ozlem Kocabas. Lima penelitian dan kajian ini memperoleh temuan bahwa
idealisme konseptual Giilen terbukti sukses dalam realitas empiris Giilen Schools

yang mampu menunjukkan prestasi akademik dan sosial sampai pada pembentukan

3 Lara Isabel Tuduri Berg, “The Hizmet Movement: A Neo-Ottoman International Conquest?”
MA Thesis (Oslo: Middle East and North Africa Studies, Department of Culture Studies and
Oriental Languages, University of Oslo, 2012).

% Inez Schippers, “Connecting Civilizations? The Giilen Movement in the United States.” MA
Thesis (Holland: The Utrecht University, 2009).

% Akhmad Rizqon Khamami, “Dialog Antariman dalam Perspektif Fethullah Giilen”, Jurnal
Religio, Vol. 2, No. 1 (Maret 2012): 1-19.
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integritas kepribadian, perubahan gaya hidup, dan partisipasi sosial yang sesuai
dengan pluralisme dan setting masyarakat kontemporer.

Penelitian Aydin, dengan jenis studi kasus di the Nigerian Turkish International
Colleges (NTIC), memperoleh temuan bahwa NTIC berhasil dalam promosi prestasi
akademik di lingkungan yang juga mengajarkan nilai-nilai pluralisme melalui
kurikulum, organisasi sekolah, dan kualitas orang-orang yang bekerja di sekolah;
rajin, pekerja keras, dan berdedikasi untuk memperbaiki kualitas hidup di Nigeria.
Para siswa, melalui teladan perilaku orang dewasa, tumbuh untuk menghargai
mereka yang melayani karena kasih dan rasa kemanusiaan, menyebabkan banyak
siswa mempertimbangkan jalur karir yang melibatkan layanan ke negara.*'

Penelitian Agai selama empat tahun di Turki, Albania, dan Jerman menemukan
ide-ide Giilen mampu mengubah gaya hidup masyarakat. Giilen real dalam praktik
dan bukan dalam idealisme dan mimpi. Hal ini mampu mempengaruhi masyarakat
untuk mengidentifikasi sesuatu dari diri mereka sendiri dalam ide-ide Giilen.*?

Penelitian Ozipek, analisis teori Dinamika Sosial, memperoleh deskripsi
tentang gerakan Giilen, melalui kegiatan pendidikan, menciptakan kesepakatan
timbal balik untuk profit sharing. Ketika gerakan Gililen memperluas ruang
lingkup, menyebar pesan dan gagasannya untuk "menumbuhkan" konter-elitnya,
ia membekali pengikutnya dengan kemampuan untuk memanjat di strata sosial

dan sepenuhnya berpartisipasi dalam masyarakat, tidak hanya dengan membekali

' Hasan Aydin, “The Educational Effectiveness of Giilen-Inspired Schools: The Case of
Nigeria” Ph.D. Dissertation (Nevada: The University of Nevada, 2011).

2 Bekim Agai, “The Educational Activities of Fethullah Giilen”, Dissertation Published in
Germany on Fethullah Giilen and his Educational Activities,” fGiilen.com, Fethullah Giilen's
Official Website (14 Juli 2013).
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materi sumber daya yang mereka butuhkan, tetapi juga menjadikan mereka
sebagai individu yang sesuai dengan nilai-nilai dan gaya hidup settting
kontemporer.*?

Penelitian Syaifulloh, dengan pendekatan Library Research, memperoleh
temuan bahwa Giilen membangun konsep pendidikan ruhaninya berdasarkan
empat konsep dasar: cinta dan toleransi (love and tolerance), shakhs-i manevi
(spiritual personal), sohbet (bincang-bincang), hizmet (pelayanan). Konsep-
konsep cinta dan toleransi (love and tolerance) menjadi dasar dari shakhs-i
manevi, sohbet, dan hizmet. Konsep ini berimplikasi pada sistem pendidikan
Islam yang dapat dilhat dari tujuan, pendidik, peserta didik, metode, kurikulum,
dan evaluasi dalam pendidikan Islam.** Selanjutnya penelitian Kocabas
mendeskripsikan rasa percaya diri yang tinggi dan bangga para pelajar peserta
olimpiade sains dari Giilen Schools di Turki atas prestasinya di bidang ilmu
pengetahuan.*

Kelima, penelitian dan kajian tentang relasi Islam, sains, dan modernitas
dalam pemikiran dan gerakan Giilen yang dilakukan oleh Berna Arslan, Akhmad
Rizqon Khamami, Erol Nazim Gulay, dan Muhammad Said. Empat penelitian
dan kajian ini memberikan deskripsi dan argumentasi, bahwa Giilen melakukan

konfigurasi ulang epistemologi sains dengan cara memodifikasi rasio agar

# Aydin Ozipek, “Cultivating” a Generation through Education: The Case of the Giilen Movement,”
MA Thesis (Budapest, Hungary: The Department of Sociology and Social Anthropology, Central
European University, , 2009).

* Akhmad Syaifulloh, “Konsep Pendidikan Ruhani Muhammad Fethullah Giilen dan Implikasinya
dalam Pendidikan Islam,” Tesis Magister Pemikiran Pendidikan Islam (Yogyakarta: Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016).

# Ozlem Kocabas, “Ideological Profiles of Science Olympiad Students from Giilen Schools in
Turkey.” MA Dissertation (Turkey: The Middle East Technical University, 2006).
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sejalan dengan prinsip metafisika Islam dari al-Qur’an, sehingga elemen-
elemennya secara bersama-sama membentuk kesatuan diskursus tentang
fenomena alam dan metafisika. Keterlibatan komunitas Giilen dalam sains dan
modernitas mengarah ke penciptaan elit ilmiah yang saleh dan mampu
berkomunikasi dengan para aktor negara dan politik di wilayah yang apolitis.
Landasan untuk hal ini adalah teologi khas Giilen yang mendukung demokrasi,
humanisme, keterbukaan pada globalisasi, serta progresivitas dalam
pengintegrasian tradisi dengan modernitas.

Arslan, dengan analisis etnografis pada dua sekolah di Turki, memperoleh
temuan bahwa komunitas Giilen mensakralisasikan pendidikan sains dan praktik
yang berkaitan dengannya. Secara keseluruhan, ketika komunitas ini terlibat
dengan sains, mereka bertaruh sebuah klaim terhadap modernitas, membangun
elit ilmiah saleh yang setia kepada nilai-nilai Islam Turki, dan berkomunikasi
dengan para aktor negara dan politik di wilayah yang apolitis.*®

Khamami, dalam penelitiaan tekstualnya mendeskripsikan, secara ontologis,
Giilen menentang materialisme yang menyertai berdirinya Republik Turki. Ia
melakukan perlawanan dengan cara merebut vernakularisasi sains modern.
Secara epistemologis, Giilen melakukan konfigurasi ulang epistemologi sehingga
pertentangan antara akal dan wahyu tidak ada lagi. Rasio dimodifikasi agar
sejalan dengan prinsip metafisika Islam. Secara aksiologis, Sekolah sains

menjadi kendaraan utama Gililen dalam merebut sains dari tangan kelompok

% Berna Arslan, “Pious Science: The Gillen Community and the Making of a Conservative
Modernity in Turkey.” Ph.D. Dissertation (Santa Cruz: the University of California, 2009).
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materialis. Di sekolah sains ini, dalam bahasa lan G. Barbour, Giilen sedang
melakukan integrasi sains dan Islam.*’

Gulay, dengan content analysis mendeskripsikan bahwa Giilen tidak
bermaksud merekonsiliasi ilmu alam dan Islam. Ia mereevaluasi pikiran dan
wahyu dan mentransformasikannya ke dalam elemen-elemen yang saling terkait
dan konstruktif secara mutual. Elemen-elemen tersebut secara bersama-sama
membentuk kesatuan diskursus tentang fenomena alam dan metafisik. Alasan
pencerahan yang menjadi 'penalaran Islam', dicangkok dengan pengandaian dari
sudut pandang metafisik arfi al-Qur’an.*®

Selanjutnya penelitian Said memberikan deskripsi bahwa saat ini dibutuhkan
perubahan paradigma dari teologi klasik yang dogmatik, abstrak dan eksklusif ke
teologi praktis yang berbasis kebutuhan hidup kontemporer (teologi sosial).
Wacana teologi Giilen berbeda dengan yang lainnya karena dia mendukung
demokrasi, humanisme, keterbukaan pada globalisasi, progresivitas dalam upaya
mengintegrasikan tradisi dengan modernitas, dan pemahaman pada kesalehan
yang plural.*’

Keenam, penelitian tentang identitas muslim kosmopolitan yang dilakukan
oleh Sara Shroff B.A. Shroff membandingkan gerakan Ismaili dan gerakan

Giilen. Hasil penlitian Shroff ini menunjukkan bahwa Giilen dan Aga Khan

7 Akhmad Rizqon Khamami, “Hubungan Sains dan Islam dalam Perspektif Fethullah Giilen,”
Disertasi Doktoral Pemikiran Islam (Surabaya: Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel, 2014).

* Erol Nazim Gulay, “The Theological Thought of Fethullah Giilen: Reconciling Science and
Islam.” M.Phil Thesis (Oxford: Oriental Studies/Modern Middle Eastern Studies at the Oxford
University, 2007).

* Muhammad Said, “Revitalisasi Fungsi Teologi Islam dalam Konteks Multikultural Perspektif
Fethullah Giilen”, Jurnal Farabi, Vol. 13 No. 1 (Juni 2016): 64-89.
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membentuk kembali globalitas Muslim dan menawarkan pandangan alternatif
tentang Islam dan makna menjadi seorang Muslim di dunia saat ini. Dalam
konteks globalisasi, pluralisme, dan multikulturalisme, Ismailiyah dan gerakan
Giilen berfungsi sebagai artikulasi modern dari kosmopolitanisme Muslim.
Gerakan-gerakan ini membentuk kembali etos Muslim dan identitas berbasis
agama ketika membudidayakan paradigma baru untuk budaya, agama, serta
keterlibatan dan interaksi sosial untuk dunia yang lebih setara dan adil.”
Ketujuh, penelitian tentang Islam dan globalisasi dalam gerakan Giilen yang
dilakukan oleh Joshua Hendrick. Dengan analisis etnografis di Turki dan Amerika,
Hendrick memberikan deskripsi bahwa gerakan Giilen menggunakan jaringan sumber
daya transnasionalnya untuk mengisi kekosongan diskursif dan kelembagaan
yang diciptakan oleh krisis di dalam model pengembangan isolasionis Turki.
Dengan demikian, gerakan Giilen merupakan kisah sukses di dalam pengalaman
Turki dengan globalisasi ekonomi-produk dari negara-negara modernitas.”’
Semua penelitian dan kajian di atas telah memberikan kontribusinya yang
berharga bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang Giilen dan
Giilen hizmet movement. Kontribusi ini ditunjukkan oleh tujuh klasisikasi kajian
dan deskripsi hasilnya. Sedang posisi penelitian ini, secara utama, ada di antara
jajaran penelitian dan kajian tentang sufisme Giilen yang dilakukan oleh

Suleyman Eris, Salih Yucel, dan Sulaiman Alkumayi. Perbandingan posisi ini

penulis sajikan ke dalam tabel di bawah ini.

0 Sara Shroff B.A., “Muslim Movements Nurturing a Cosmopolitan Muslim Identity: The
Ismaili and Giilen Movement,” MA Thesis (Washington: The Georgetown University, 2009).

3! Joshua Hendrick, "Globalization and Marketed Islam in Turkey: The Case of Fethullah
Giilen" Ph.D. Dissertation (Santa Cruz: University of Santa Cruz, 2009).
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Tabel 1.1 Perbandingan Posisi Penelitian

No. Peneliti Topik Penelitian Posisi Penelitian
1 | Suleyman Eris | Logika agama pemikiran | Perbandingan pemikiran
sufi Giilen sufisme dengan tokoh lain

2 | Sulaiman
Alkumayi

Konsep sufisme shakhs-i
manevi dan hizmet Giilen

Konsep sufisme dan hizmet
Giilen

3 | Salih Yucel

Giilen sebagai pemimpin
spiritual dalam konteks
Islam global

Ketokohan sufisme Giilen
dan konteks Islam global

4 | Sokhi Huda

Pemikiran dan praksis
sufisme dakwah
kontemporer Glilen

Sufisme dakwah,
pemikiran dan praksis, dan
konteks era kontemporer

Dari tabel tersebut dapat dipahami posisi khas penelitian ini ada pada core

problem (problem inti) sufisme sebagai perspektif atau pendekatan dakwah,

dimensi-dimensi

ketokohan (pemikiran dan praksis),

dan konteks

kontemporer. Sedang posisi tiga penelitian sebelumnya berada pada sebagian

posisi core problem, dimensi, dan konteks penelitian ini. Demikian juga

penelitian-penelitian dan kajian-kajian lainnya.

Pada akhirnya, penulis menyajikan sejumlah penelitian dan kajian di atas ke

dalam tabel berikut ini untuk pemeriksaan rinciannya.

cra
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No. Peneliti Judul Penelitian dan Lembaga Studi M.etode " Klasifikasi dan Hasil Kajian
Penelitian/Kajian
la | Suleyman “A Religiological Comparison of the Sufi Kualitatif Tekstual, | Sufisme Giilen:
Eris Thought of Said Nursi and Fethullah Giilen.” | Komparatif Epistemologi, peran sentral, dan
MA Thesis at the University of Georgia, 2006. transformasi sufisme Giilen ke arah
Ib | Sulaiman “Konsep Sufisme ‘Shakhs-I Manevi dan Kajian Deskriptif hizmet movement.
Alkumayi Hizmet’ Muhammad Fethullah Giilen”,
Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 17
No. 2 (Desember 2013): 359-386.
Ic | Salih Yucel | “Fethullah Giilen: Spiritual Leader in a Kajian Deskriptif
Global Islamic Context”, Journal of
Religion & Society, Vol. 12 (2010): 1-19.
2a | LaraIsabel | “The Hizmet Movement: A Neo-Ottoman Kualitatif Lapangan, | Giilen hizmet movement:
Tuduri Berg | International Conquest?” MA Thesis in di Turki dan di Konstruksi utopis Giilen untuk
Middle East and North Africa Studies, Norwegia menciptakan masa depan dunia yang
Department of Culture Studies and Oriental ideal dengan memanfaatkan warisan
Languages, University of Oslo, 2012. kejayaan sejarah Islam dan
2b | Inez “Connecting Civilizations? The Giilen Kualitatif Lapangan, | menyiapkan “Golden Generation”
Schippers Movement in the United States.” MA Thesis | di Amerika Serikat sebagai konsekuensi praksisnya.
at the Utrecht University, Holland, 2009.
3 | Akhmad “Dialog Antariman dalam Perspektif Kajian Deskriptif Dialog antariman Giilen:
Rizqon Fethullah Giilen”, Jurnal Religio, Vol. 2, Giilen mencoba untuk mengubah
Khamami No. 1 (Maret 2012): 1-19. pandangan tentang “wajah Islam

garang”’, dengan cara menggabungkan
nilai-nilai Islam dengan humanisme
universal.
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No. Peneliti Judul Penelitian dan Lembaga Studi M.etode . Klasifikasi dan Hasil Kajian
Penelitian/Kajian
4a | Hasan “The Educational Effectiveness of Giilen- Kualitatif Lapangan | Pendidikan (Giilen Schools):
Aydin Inspired Schools: The Case of Nigeria” Studi Kasus di the Idealisme konseptual Giilen terbukti
Ph.D. Dissertation at the University of Nigerian Turkish sukses dalam realitas empiris Giilen
Nevada, 2011. Inter-national Schools yang mampu menunjukkan
Colleges (NTIC), 22 | prestasi akademik dan sosial sampai
informan. pada pembentukan integritas
4b | Bekim Agai | “The Educational Activities of Fethullah Kualitatif Lapangan, | kepribadian, perubahan gaya hidup,
Giilen”, Dissertation Published in Germany | empat tahun di dan partisipasi sosial yang sesuai
on Fethullah Giilen and his Educational Turki, Albania, dan | dengan pluralisme dan setting
Activities,” fGiilen.com, Fethullah Giilen's | Jerman masyarakat kontemporer.
Official Website (14 Juli 2013)
4c | Aydin “Cultivating” a Generation through Kualitatif Lapangan,
Ozipek Education: The Case of the Giilen Movement,” | Analisis Teori
MA Thesis at the Department of Sociology | Dinamika Sosial.
and Social Anthropology, Central European
University, Budapest, Hungary, 2009.
4d | Akhmad “Konsep Pendidikan Ruhani Muhammad Kajian Pustaka
Syaifulloh | Fethullah Giilen dan Implikasinya dalam (Library Research)
Pendidikan Islam,” Tesis Magister
Pemikiran Pendidikan Islam pada Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Indonesia, 2016.
4e | Ozlem “Ideological Profiles of Science Olympiad Kualitatif Lapangan
Kocabas Students from Gtilen Schools in Turkey.” MA

Dissertation at the Middle East Technical
University, Turkey, 2006.
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No. Peneliti Judul Penelitian dan Lembaga Studi M.etode . Klasifikasi dan Hasil Kajian
Penelitian/Kajian
S5a | Berna “Pious Science: The Giilen Community and | Kualitatif Lapangan, | Relasi Islam, sains, dan modernitas
Arslan the Making of a Conservative Modernity in | Analisis Etnografis, | dalam pemikiran dan gerakan
Turkey.” Ph.D. Dissertation at the 2004-2005, di dua Giilen:
University of California, Santa Cruz, 2009. | sekolah di Turki. Giilen melakukan konfigurasi ulang
5b | Akhmad “Hubungan Sains dan Islam dalam Kualitatif Tekstual epistemologi sains dengan cara
Rizqon Perspektif Fethullah Giilen,” Disertasi memodifikasi rasio agar sejalan dengan
Khamami Doktoral Pemikiran Islam pada Pascasarjana prinsip metafisika Islam dari al-
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Qur’an, sehingga elemen-elemennya
Surabaya, Indonesia, 2014 secara bersama-sama membentuk
5¢ | Erol Nazim | “The Theological Thought of Fethullah Kualitatif Tekstual, | kesatuan diskursus tentang fenomena
Gulay Giilen: Reconciling Science and Islam.” Content Analysis alam dan metafisika. Keterlibatan
M.Phil Thesis in Oriental Studies/Modern komunitas Giilen dalam sains dan
Middle Eastern Studies at the Oxford modernitas mengarah ke penciptaan
University, 2007. elit ilmiah yang saleh dan mampu
5d | Muhammad | “Revitalisasi Fungsi Teologi Islam dalam Kajian Deskriptif berkomunikasi dengan para aktor
Said Konteks Multikultural Perspektif Fethullah negara dan politik di wilayah yang

Giilen”, Jurnal Farabi, Vol. 13 No. 1 (Juni
2016): 64-89.

apolitis. Landasan untuk hal ini
adalah teologi khas Giilen yang
mendukung demokrasi, humanisme,
keterbukaan pada globalisasi, serta
progresivitas dalam pengintegrasian
tradisi dengan modernitas.
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No. Peneliti Judul Penelitian dan Lembaga Studi M.etode . Pokok Hasil Penelitian
Penelitian/Kajian
6 | Sara Shroff | “Muslim Movements Nurturing a Kualitatif Lapangan, | Identitas muslim kosmopolitan:
B.A. Cosmopolitan Muslim Identity: The Ismaili | Komparatif Ismaili Giilen dan Khan membentuk kembali
and Giilen Movement,” MA Thesis at the and Giilen globalitas Muslim dan menawarkan
Georgetown University, Washington, D.C., | Movement pandangan alternatif tentang Islam
USA, 2009. dan makna menjadi Muslim saat ini.
Dalam konteks globalisasi, pluralisme,
dan multikulturalisme, Ismailiyah dan
gerakan Giilen berfungsi sebagai
artikulasi modern kosmopolitanisme
Muslim, Mereka membentuk kembali
etos Muslim dan identitas berbasis
agama ketika membudidayakan
paradigma baru untuk budaya, agama
dan interaksi sosial lebih adil.
7 | Joshua "Globalization and Marketed Islam in Kualitatif Lapangan, | Islam dan globalisasi dalam
Hendrick Turkey: The Case of Fethullah Giilen" Ph.D. | Analisis Etnografis, | Gerakan Giilen:

Dissertation UC Santa Cruz June 2009.

2006-2007, di Turki
dan Amerika

Gerakan Giilen menggunakan jaringan
sumber daya transnasionalnya untuk
mengisi kekosongan diskursif dan
kelembagaan yang diciptakan oleh
krisis di dalam model pengembangan
isolasionis Turki. Gerakan Giilen
merupakan kisah sukses pengalaman
Turki dengan globalisasi ekonomi-
produk dari negara-negara modernitas.
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Dalam penelusuran ini semua penelitian disertasi dan tesis serta artikel
jurnal di atas diperkaya oleh penelusuran terhadap karya-karya kritik, analitis,
dan deskriptif dari para peneliti dan akademisi. Selanjutnya penelusuran
penelitian ini diperkaya juga oleh penelusuran terhadap berbagai artikel website
dan Giilen international conferences and proceedings. Poin penelusuran terakhir
ini dilampirkan pada bagian lampiran.

Sejauh pelacakan data berbasis web dan manual pada skala nasional di
Indonesia dan skala internasional, selain penelitian-penelitian tersebut di atas,
terdapat penelitian-penelitian disertasi dan tesis berbahasa Turki dan bahasa Arab
tentang Giilen, tetapi belum ada penelitian tentang ’Sufisme Dakwah Kontemporer
Glilen”. Atas dasar hal ini, penelitian tentang “Sufisme Dakwah Era Kontemporer:
Kajian atas Pemikiran, Praksis, dan Konstruksi Ideal M. Fethullah Giilen” ini
adalah khas. Kekhasan ini ada pada dua hal, yaitu: (1) masalah pokok penelitian
(sufisme dakwah era kontemporer Giilen) dan (2) wilayah masalah penelitian

(pemikiran, praksis, dan konstruksi ideal sufisme dakwah kontemporer Giilen).

G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan paduan pendekatan kualitatif tekstual dan
lapangan.”® Penentuan jenis penelitian ini disesuaikan dengan sifat alamiah
masalah penelitian, yakni pemikiran dan praksis sufisme dakwah M. Fethullah

Giilen yang digali dari data-data tekstual dan lapangan tentang sufisme dakwah

32 Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan penelitian untuk menghasilkan data deskriptif-holistik
dari fenomena yang diamati. R. Bogdan dan Steven Taylor, Introduction to Qualitative Research
Methods (New York: John Wiley & Sons, 1984), 42.
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M. Fethullah Giilen. Selanjutnya, alasan dipilihnya pendekatan kualitatif adalah
karena penelitian ini bertujuan memperoleh deskripsi komprehensif yang terkait
dengan ungkapan, persepsi, tindakan, norma dasar, dan kondisi sosial yang
menyekitari fenomena sufisme dakwah kontemporer M. Fethullah Giilen. Searah
dengan penjelasan tentang pendekatan penelitian di muka, pendekatan kualitatif
ini dianalisis dengan pendekatan interdisipliner dan multidisipliner.

Pendekatan penelitian ini menggunakan perspektif analisis interdisipliner
dan multidisipliner yang didukung oleh pendekatan-pendekatan filosofis, historis,
hermeneutis, dan fenomenologis. Untuk keperluan ini penulis mengumpulkan
properti konseptual-teoretis yang diperlukan, di antaranya adalah: (1) eksplorasi
bibliografis peta kajian Islam (material dan metodologis), (2) wawasan
konseptual terkait dengan subjek kajian (spread of Islam (preaching of Islam,
da ‘wah), sufism, culture, citizenship, civil Society, pluralism, universalism, human
dignity, morality, international relation), (3) wawasan filosofis-keilmuan, (4)
metode-metode kajian/penelitian, dan (5) wawasan historis dan ensiklopedis Islam,
dakwah, dan Sufis, termasuk dari Maktabah Shamilah khusus Dakwah dan
Gerakan. Hasil pengumpulan properti ini dituangkan ke dalam kajian teoretis
sebagai bekal analisis data.

Penentuan perspektif analisis tersebut didasarkan pada alasan metodologis
yang terkait dengan wilayah masalah, sifat masalah, dan perspektif kajian
penelitian ini. Pertama, wilayah masalah penelitian ini mencakup pemikiran,
praksis, dan konstruksi ideal sufisme dakwah kontemporer. Wilayah pemikiran

digali dari teks-teks. wilayah praksis digali dari data-data lapangan, sedang
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wilayah konstruksi ideal disusun berdasarkan data-data wilayah pemikiran dan
wilayah praksis. Kedua, sifat masalah alamiah (naturalis, fenomenologis), bukan
reduksionis berupa variabel-variabel sebagaimana dalam penelitian kuantitatif.
Ketiga, perspektif penelitian ini adalah interdisipliner dan multidisipliner. Secara

ringkas kedua pendekatan ini dijelaskan di bawah ini.

a. Pendekatan Interdisipliner

Pendekatan interdisipliner (interdiciplinary approach) sebagaimana penjelasan
Masdar Hilmy> yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kajian dengan melakukan persilangan antardisiplin secara internal dalam rumpun
studi keislaman. Dalam penelitian ini, persilangan dilakukan terhadap dua

disiplin utama, yakni tasawuf dan dakwah.

b. Pendekatan Multidisipliner

Pendekatan multidisipliner (multidiciplinary approach) sebagaimana penjelasan
Masdar Hilmy>* yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kajian dengan melakukan persilangan antardisiplin secara eksternal dengan
berbagai disiplin di luar rumpun studi keislaman. Dalam penelitian ini persilangan
dilakukan terhadap disiplin-disiplin tasawuf, dakwah, sejarah, sosiologi, antropologi,
filsafat, dan hermeneutik.

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian, jenis penelitian ini
adalah deskriptif-analitis. Dalam penjelasan Nawawi, metode deskriptif adalah

metode penelitian dengan melukiskan keadaan subjek (seseorang, lembaga,

> Lihat penjelasan terkait pada Masdar Hilmy, “Menuju Kajian Islam Kritis-Akademis: Sebuah
Pengantar”, dalam M. Faisol dkk., Pemikiran Islam Kontemporer: Sebuah Catatan Ensiklopedis
(Surabaya: Pustaka Idea, 2012), v.

** Ibid.
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masyarakat, dan lain-lain) berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana apa
adanya. Melalui sifat itu, metode deskriptif bersifat menemukan fakta-fakta (fact-
finding), selanjutnya memberikan penafsiran terhadapnya.>’

Penentuan metode deskriptif-analitis tersebut didukung oleh alasan dan
penerapannya. Alasan pemilihan metode deskriptif disesuaikan dengan tujuan
penelitian, yakni: mendeskripsikan pemikiran dan praksis sufisme dakwah M.
Fethullah Giilen pada era kontemporer. Sedang penerapannya dilakukan dengan
cara hermeneutis untuk menganalisis data-data kualitatif tekstual dan cara
fenomenologis untuk menganalisis data-data kualitatif lapangan. Selanjutnya
alasan penentuan metode analitis, yang mencakup metode-metode historis dan
filosofis, disesuaikan dengan substansi data-data historis dan filosofis sebagaimana

penjelasan dalam fokus penelitian.

2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Jenis data penelitian ini meliputi data-data tekstual, historis, dan kualitatif
lapangan. Rincian jenis data penelitian ini disajikan pada tabel di bawah ini

dengan kategorisasi data primer dan data sekunder.

> Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1991), 73-76, 81.
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Tabel 1.3 Jenis dan Kategori Data

Kategori Data
No. Jenis Data
Primer | Sekunder
1) | Sufisme dakwah era kontemporer v
2) | Biografi M. Fethullah Giilen v
3) | Faktor-faktor yang melatarbelakangi dan v v
mendorong M. Fethullah Giilen melalukan
gerakan dakwah dengan pendekatan sufisme
4) | Prinsip-prinsip yang mendasari gerakan Giilen v
5) | Nilai-nilai yang diperjuangkan oleh Giilen v
dalam gerakannya
6) | Pemikiran sufisme dakwah kontemporer Giilen v
7) | Praksis sufisme dakwah kontemporer Giilen v
8) | Profil relasi antara Giilen-Turki dan Barat v
dalam setting relasi internasional terkait
dengan proses penyebaran gagasan dan
praksis Giilen
9) | Konstruksi Giilen tentang dakwah dan masa v
depan peradaban dunia yang terkait dengan
visi dan misi dakwah Islam

b. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian ini terbagi ke dalam data primer dan data sekunder.

Data primer penelitian ini meliputi: (1) karya-karya M. Fethullah Giilen dan (2)

data-data lapangan tentang praksis Giilen. Sumber data sekundernya meliputi: (1)

berbagai respons terhadap pemikiran dan aksi praksis Giilen, (2) international

conferences tentang pemikiran dan praksis Giilen®® dan (3) laporan-laporan

%6 Data-data rinci international conferences tentang pemikiran dan praksis Giilen disajikan dalam
bagian lampiran.
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kajian atau penelitian terdahulu ataupun aktual tentang Giilen Movement dan
Contemporary Islam/Muslim Society.

Laporan sebagaimana disebutkan di atas data penelitian ini digali juga dari
lembaga-lembaga studi dan survei internasional yang melakukan riset secara
berkelanjutan, di antaranya adalah: (1) Centre for the Study of Contemporary
Muslim Societies, University of Western Sydney, (2) The Middle East Contemporary
Survey (MECS), Tel Aviv University, Israel, dengan laporan volume pertamanya
tahun 1976, (3) The Council for Research in Values and Philosophy (CRVP),
Washington D.C., USA, yang melakukan penelitian secara berseri tentang
Cultural Heritage and Contemporary Change, (4) Center for Strategic Intelligence
Research, National Defense Intelligence College/NDIC, Washington, D.C., (5)
lembaga riset IMISCOE (International Migration, Integration, and Social
Cohesion), Amsterdam University, (6) International Development Research Centre,
Canada, (7) lembaga penerbitan dan dakwah A/-Makatib al-Ta'awuniyah li al-
Da ‘wah wa a-Irshad, Riyad, Saudi Arabia, (8) lembaga-lembaga internasional
seperti (a) UNICEF (The United Nations Children’s Fund), (b) WHO (World
Health Organization), (c) United Nations Educational, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO), Spanyol, khususnya pada program multiple history
series, dan (d) World Bank, (9) laporan proceedings dari beberapa komunitas
akademis, bangsa, dan international scurity seperti Center for Global Nonviolance
(NGN) Honolulu, Hawa’i and Matsunaga University for Peace, University of
Hawa’i at Manoa dan Annual Report of United States Commission on

International Religious Freedom, Washington DC USA, dan lainnya.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan empat teknik. Pertama,
teknik wawancara. Dengan teknik ini peneliti mewawancarai beberapa informan
dan subjek dalam praksis sufisme kontemporer dakwah M. Fethullah Giilen yang
kompeten untuk memberikan informasi. Teknik wawancara dilakukan sedemikian
rupa sampai ditemukan key informant (informan kunci) tentang praksis, termasuk
kemungkinan informasi tentang pemikiran sufisme dakwah kontemporer M.
Fethullah Giilen.

Kedua, teknik observasi partisipan. Dengan teknik ini peneliti terlibat
sebagai observer partisipan—dalam kapasitas sebagai outsider —pada beberapa
kegiatan hizmet movement dalam jaringan praksis sufisme dakwah M. Fethullah
Giilen, khususnya di Indonesia. Teknik ini penulis gunakan di Fethullah Giilen
Chair (FGC) yang berlokasi di lingkungan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
Darsana (rumah belajar) di lokasi sekitar FGC, dan PASIAD (Pasific Countries
Social and Economic Solidarity Associasion) Indonesia yang berlokasi di Graha
Diandra Building 2" Floor. JL. Warung Buncit Raya No. 2 Jakarta Selatan. Dalan
hal ini peneliti melakukan observasi terhadap tradisi teologis, spiritual, dan praksis
hizmet movement, kinerja manajerial di pusat-pusat gerakan, dan implementasi
pembinaan kader hizmet movement pada darsana.

Ketiga, teknik dokumenter. Teknik ini peneliti gunakan untuk memperloleh
data dokumenter yang terkait dengan pemikiran dan praksis sufisme dakwah M.

Fethullah Giilen, baik data kekaryaan, historis, keorganisasian, kereferensian, jurnal
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dan majalah, email dan website, kaset, CD, poster, stiker, hasil-hasil penelitian,
proceedings, international seminars, maupun dokumen bentuk lainnya.

Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah peneliti sendiri’’
dengan alat bantu berupa inferview dan observasi partisipan di lapangan, baik
ketika peneliti akan terjun ke lapanagn maupun ketika berada di lapangan.
Pencaritahuan alamiah dalam pengumpulan data lebih banyak bergantung pada
peneliti sendiri sebagai instrumen utama pengumpulan data. Di samping itu,
peneliti sebagai instrumen memiliki senjata “dapat memutuskan” yang secara
luwes dapat digunakan oleh peneliti. Peneliti senantiasa dapat menilai keadaan
dan dapat mengambil keputusan setelah berkonsultasi dengan teman sejawat,
termasuk konsultan dan dosen pembimbing (pomotor) penelitian.

Alat bantu berupa interview diwujudkan ke dalam bentuk interview guide
(pedoman wawancara) sebagaimana terlampir. Pedoman ini terdiri atas pertanyaan
wawancara pokok (main interview) dan pertanyaan wawancara mendalam
(indepth interview). Interview guide atas dasar jenis data, rumusan masalah, dan

fokus penelitian.

4. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan kerangka teoretis serta paradigma, jenis, dan metode penelitian
sebagaimana penjelasan di muka, teknik analisis data®® penelitian ini dilakukan

dengan empat pilar pendekatan: filosofis, historis, hermeneutis, dan fenomenologis.

°7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), 175.
¥ Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor (1975;79), analisis data yang
dimaksud di sini adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam satu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar yang merinci usaha secara formal untuk merumuskan hipotesis
atas pembacaan terhadap data. Lihat Lexy J. Moleong, Mefodologi Penelitian Kualitatif, 103.
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Pertama, analisis filosofis digunakan untuk menganalisis eksistensi sufisme
dakwah Giilen dalam pemikiran dan praksisnya. Dalam hal ini digunakan
Eksistensialisme Soren Kierkegaard dan Martin Heidegger.

Kedua, analisis historis digunakan untuk menganalisis pemetaan historis terkait
dengan era kontemporer, untuk pemetaan pertimbangan-pertimbangan urgensional.
Dalam hal ini digunakan konsep teoretis Sociological Theory in the Contemporary
Era milik Scott A. Appelrouth dan Laura Desfor Edles® untuk analisis sosiologis
era kontemporer, dan digunakan teknik analisis historis kritis Rudolf Karl
Bultmann® untuk analisis historisnya.

Ketiga, analisis hermeneutis digunakan untuk menganalisis karya-karya
pemikiran Giilen tentang sufisme dakwah. Dalam hal ini digunakan konsep teoretis
“Contemporary Sufism and Current Social Theory” milik John O. Voll®!, sedang
teori hermeneutik yang digunakan adalah hermeneutik Hans-Georg Gadamer.*

Keempat, analisis fenomenologis digunakan untuk menganalisis fenomena
kualitatif lapangan dalam praksis sufisme dakwah Giilen. Untuk keperluan ini

penulis mempertimbangkan secara utama model analisis fenomenologi James L.

% Scott A. Appelrouth dan Laura Desfor Edles, Sociological Theory in the Contemporary Era
(Thousand Oaks, CA: SAGE Pine Forge Press, ond Edition, 2011).

% Tiga karya Bultmann yang berkaitan dengan analisis historis kritis adalah: (1) The New Testament
and Mythology and other Basic Writings (Augsburg: Fortress Publishers, 1984); (2) Kerygma and
Myth (London: S.P.C.K., HarperCollins, 2000); dan (3) Myth and Christianity: An Inquiry into the
Possibility of Religion without Myth, translation 1958 by Noonday Press, Prometheus Books, 2005.

%! Bruinessen and Howell (eds.), Sufism and the ‘Modern’ in Islam, 281-290.

52 Hans-Georg Gadamer, Truth and Method (Second, Revised Edition), translation revised by
Joel Weinsheimer and Donald G. Marsh (London and New York: Continuum, 2004). Periksa juga
referensi tentang analisis hermeneutis Gadamer pada Richard E. Palmers, Hermeneutics: Interpretation
Theory in Schleiermacher, Dilthey, and Gadamer (Edvanston: Northwestern University Press,
1969); Georgia Warnke, Gadamer: Hermeneutics, Tradition and Reason (Cambrigde: Polity
Press, 1987); Josep Bleicher, Contemporary Hermeneutics: Hermeneutics as Method, Philosophy
and Critique (London, Boston and Henley: Routledge & Kegan Paul, 1980).
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Cox®

untuk pemosisian epistemologis fenomenologi. Pada bagian lain yang
terkait, penulis juga mempertimbangkan penggunaan konsep metodologis
tentang mappings milik Azim Nanji®* dan Dogu Ergil et.al.® Nanji menawarkan
pemetaan geneologi, kontinuitas, dan perubahan dalam Islamic Studies. Ergil
menawarkan pemetaan Giilen Movements. Selanjutnya sebagai pelengkap,
penulis mempertimbangkan penggunaan teori international relation milik
Burchill et.al.”®

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan cara descriptive analytic
method®” sebagaimana dikehendaki oleh metode deskriptif-analitis di atas. Secara
garis besar, proses pengolahan dan analisis data meliputi tiga tahap, yakni (1)
deskripsi, (2) formulasi, dan (3) interpretasi. Di samping itu, analisis data
penelitan ini juga memasukkan unsur telaah kritis terhadap data-data yang ada
serta berusaha memberikan penilaian secara objektif terhadapnya yang sesekali

diperkaya oleh pendekatan social critic® tanpa usaha mereduksi fakta dengan

subjektivitas penulis. Bahan yang telah terkumpul penulis bahas dengan

% James L. Cox, Guide to the Phenomenology of Religion: Key Figures, Formative Influences and
Subsequent Debates (New York: T&T Clark International, 2006)

% Azim Nanji (ed.), Mapping Islamic Studies: Geneology, Continuity and Change (Mouton de
Gruyter, 1997).

% Dogu Ergil et.al. “Mapping Giilen Movement: A Multi Dimentional Approach,” International
Giilen Conference 7 October 2010 (Felix Meritis, Amsterdam, the Netherlands: Dialoog Academie;
VISOR, VU Institute for the Study of Religion, 2010).

5 Scott Burchill et.al., Theories of International Relations, Third Edition (New York: Palgrave
Macmillan, 2005), 161-187; selanjutnya untuk pengayaan wawasan dan data, Karin M. Fierke and
Knut Erik Jergensen, Constructing International Relations: The Next Generation (New York: M.E.
Sharpe Inc., 2001); sedang untuk cross-analysis, Engin 1. Erdem, “The ‘Clash of Civilizations’:
Revisited after September 117, Alternatives: Turkish Journal of International Relations, Vol.l
No.2, September 2002, 81-107.

7 W. Lawrence Newman, Social Research Methods, Qualitative and Quantitative Approaches
(Needham Heights USA: Allyn & Bacon, 4™ Edition, 2000), 292-298.

% Lihat pembahasan Erlyn Indarti, “Selayang Pandang Critical Theory, Critical Legal Theory,
and Critical Legal Studies,” Majalah llmiah Fakultas Hukum Undip, Vol. 32 No.2, April-Juni
2003), 139.
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menggunakan kerangka berpikir metode induktif.*®
Secara sistematis, penulis visualisasikan teknik-teknik analisis penelitian ini

ke dalam matriks dan bagan di bawah ini.

Tabel 1.4 Matriks Teknik-Teknik Analisis Data Penelitian

L5010 S Pemikiran Sufisme Dakwah | Praksis Sufisme Dakwah
4LtV Lo LS| Era Kontemporer Giilen Era Kontemporer Giilen
PENELITIAN ontemporer Giile ontemporer Giile
Hermeneutik Fenomenologi
= Hans-Georg Gadamer James L. Cox (D)
i)
=2 (©)
== Historis Kritis Rudolf Karl Bultmann
7 (B)
5 < Filosofis:
A~ Eksistensialisme Soren Kierkegaard dan Martin Heidegger
(A)

Sumber: Sokhi Huda, 2015.

Dari tabel tersebut penulis membuat “bagan piramida teknik-teknik analisis
data penelitian”. Maksud hal ini adalah visualisasi gerak vertikal analisis-analisis
dari analisis hermeneutis dan fenomenologis ke analisis historis dan memuncak
ke analisis filosofis. Selanjutnya dari bagan piramida ini dibentuk ’bagan sistem
analisis data” untuk penampakan hubungan antarteknik analisis. Kedua bagan ini

adalah sebagai berikut.

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Tekhnik (Bandung: Tarsito, 1994).
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Gambar 1.1 Piramida Teknik-Teknik Analisis Data Penelitian

Analisis
Filosofis:
Eksistensialisme
Kierkegaard
dan Heidegger

A

Analisis Historis Kritis
Rudolf Karl Bultmann

(B)

Analisis Hermeneutik Analisis
Hans-Georg Fenomenologi
Gadamer (C) James L. Cox ((D)

Praksis Sufisme Dakwah
Kontemporer Giilen

Pemikiran Sufisme Dakwah
Kontemporer Giilen

Sumber: Sokhi Huda, 2015.

Tabel dan gambar di atas menunjukkan adanya keterkaitan dalam gerak
analisis di antara empat perspektif analisisnya. Keterkaitan ini menunjukkan sifat
atau model transdisipliner dalam analisis penelitian ini. Pada tahap pertama,
pemikiran sufisme dakwah kontemporer Giilen dianalisis dengan Hermeueutik
Gadamer dan praksis sufisme dakwah kontemporer Giilen dianalisis dengan
Fenomenologi Cox. Analisis tahap pertama ini dimaksudkan untuk menghasilkan
deskripsi hermeneutis pemikiran dan deskripsi fenomenologis praksis sufisme
dakwah kontemporer Giilen. Pada tahap kedua, hasil analisis tahap pertama

dianalisis dengan Historis Kritis Bultmann untuk menghasilkan deskripsi historis
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kritis tentang urgensi pemikiran dan praksis sufisme dakwah kontemporer Gtilen.
Pada tahap ketiga, hasil analisis tahap kedua dianalisis dengan Eksistensialisme
Kierkegaard dan Heidegger untuk menghasilkan deskripsi filosofis tentang

tentang eksistensi pemikiran dan praksis sufisme dakwah kontemporer Giilen.

Gambar 1.2 Bagan Sistem Analisis Data Sufisme Dakwah Kontemporer
dalam Pemikiran dan Praksis M. Fethullah Giilen

Fenomenologis ANA,ITIS,IS Historis
(D) Interdisipliner- (B)
Multidisipliner

Hermeneutis

©

Sumber: Sokhi Huda, 2015.

Pada bagan sistem analisis tersebut tampak empat pilar perspektif analisis
yang terkait secara sistematis, yakni (1) filosofis, diberi kode ”A”, (2) historis,
diberi kode ”B”, (3) hermeneutis diberi kode ”C”, dan (4) fenomenologis, diberi
kode ”D”. Sistem analisis ini ditujukan untuk menganalisis fokus penelitian, yaitu

urgensi dan eksistensi pemikiran dan praksis sufisme dakwah kontemporsr Giilen.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian ini digunakan dalam analisis
data-data kualitatif lapangan yang berpendekatan fenomenologis. Penggunaan
teknik ini dimaksudkan sebagai upaya mencapai validitas dan kredibilitas data.
Sesuai dengan kebutuhan penelitian dalam penelitian ini digunakan empat teknik
pemeriksaan keabsahan data. Pertama, teknik memperkaya referensi. Peneliti
memperkaya informasi tentang pemikiran dan praksis sufisme dakwah M.
Fethullah Giilen dari sejumlah referensi berupa buku-buku, artikel-artikel jurnal,
hasil-hasil penelitian, website, buku-buku dan artikel-artikel yang memberikan
respons pro dan kontra terhadap Giilen movements, serta data-data dokumenter
dalam dan luar negeri.

Kedua, teknik diskusi dengan teman sejawat. Teknik ini penulis gunakan
untuk mempertimbangkan dan mempertajam data penelitian dengan beberapa
ahli di bidangnya, khususnya dengan promotor dan para sahabat penulis yang
telah menyelesaikan studi S3. Meskipun tidak sedalam FGD (Focus Group
Discussion), teknik ini penulis pandang cukup membantu dalam pemeriksaan
keabsahan data. Teknik ini penulis gunakan juga terhadap para informan lintas
agama dan budaya, agar perolehan data lebih kredibel.

Ketiga, teknik triangulasi data.”” Teknik ini penulis terapkan untuk

memperoleh keterangan tentang sikap, perilaku keseharian, serta tradisi

" Metode Triangulasi pertama kali dikemukakan oleh Patton dalam Qualitative Evaluation
Method, yang kemudian banyak digunakan dalam uji validitas dalam penelitian kualitatif. Metode
triangulasi ini didasarkan pada filsafat fenomenologi sebuah aliran filsafat yang mengatakan
bahwa kebenaran tidak terletak pada pra konsepsi peneliti (subjek), melainkan pada realitas objek
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keberagamaan dan kesufian. Keterangan para informan amat membantu untuk
memahami dan mengamati setiap fenomena praksis sufisme dakwah M.
Fethullah Giilen secara luas. Dalam hal ini, data primer yang diperoleh ditopang
oleh data sekunder yang dipandang oleh penulis mendukung data primer.”!

Keempat, teknik memperpanjang masa observasi. Teknik ini digunakan
ketika peneliti memandang adanya kebutuhan untuk memperdalam informasi
guna mancapai validitas dan kredibilitasnya. Pasca ujian proposal disertasi
(November 2013), mulai muncul tanda-tanda ketegangan politik di Turki yang
melibatkan Gililen sebagai bagiannya. Pada saat penelitian lapangan mulai
dilaksanakan oleh peneliti sejak Januari 2014, data-data penelitian ini diperoleh
secara mudah karena dukungan yang berupa fakta-fakta lapangan, informasi dari
para informan, dan sikap apresiatif mereka terhadap sufisme dakwah sebagai
core problem (masalah pokok) penelitian ini.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti tidak terbatas pada perolehan data-
data observasi, tetapi juga hal-hal lain yang berupa fasilitas pemanfaatan
perpustakaan di pusat gerakan, hadiah buku-buku referensi dan soft copy karya
Giilen, media-media informasi gerakan, sampai pin dan alat tulis yang beratribut
Giilen Movement. Pada bagian lain, dengan sikap apresiatif tersebut, informan
memberikan informasi tentang kemungkinan fasilitasi penelitian di Turki dan

penerbitan buku dari disertasi ini.

itu sendiri. Oleh karenanya, untuk memperoleh kebenaran hendaknya digunakan multiperspektif.
Lihat Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Rosydakarya, 2001), 187.

' Sutandyo Wingnyosubroto, “Pengolahan dan Analisis Data” dalam Koentjaraningrat, Metode-
Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), 270-291.
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Seiring perjalanan waktu, holistisitas data belum tercapai karena persoalan
ketegangan politik di Turki tersebut, sebagai bagian dari keutuhan data diri Giilen,
belum menampakkan profil datanya secara tandas. Persoalan ini memerlukan
perpanjangan masa observasi. Persoalan ini baru terjawab ketika peristiwa upaya
kudeta di Turki terjadi pada 15 Juli 2016 yang melibatkan Giilen sebagai orang
yang dituduh sebagai aktor intelektualnya.’* Dengan adanya peristiwa ini, data
lapangan tentang diri Giilen sebagai seorang tokoh gerakan mencapai
keutuhannya, dalam arti data-datanya tidak terpojok pada sifat romantis. Dalam
hal ini penulis menyadari sepenuhnya bahwa data-data lapangan tersebut bersifat

sekunder dalam perpanjangan masa observasi ini.

H. Sistematika Pembahasan

Bab I (Pendahuluan) diawali oleh pembahasan (A) latar belakang masalah
yang mendeskripsikan empat hal, yaitu: (1) problem akademis, (2) kebutuhan
pemecahan ilmiah, (3) urgensi penelitian, dan (4) aktualitas penelitian. Selanjutnya
(B) identifikasi berbagai masalah penelitian yang muncul dan pembatasan
masalah (fokus penelitian) agar wilayah penelitian jelas dan tandas, (C) rumusan
masalah untuk memperjelas persoalan penelitian, (D) tujuan penelitian untuk
menjawab rumusan masalah. Jawaban ini diberikan secara prosedural pada bab
II, bab III, bab IV, dan bab V sesuai dengan proporsi sistemikanya masing-
masing. Agar jawaban ini memiliki nilai ilmiah secara aksiologis, kemudian

dijelaskan (E) kegunaan penelitian. Pembahasan dilanjutkan pada (F) penelitian

72 "Turkish PM: Coup Suspects’ Testimony Points to Giilen's Mnvolvement," The Guardian. 26
July 2016; Amana Fontanella-Khan, "Fetullah Giilen: Turkey Coup may have been 'Staged' by
Erdogan Government," The Guardian, 16 July 2016; "Glilen Accuses Erdogan of 'Slow-Motion
Coup' in Turkey," VOA, 26 July 2016.
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terdahulu untuk memastikan aktualitas dan urgensi penelitian ini, dan (G) metode
penelitian yang menjelaskan (1) pendekatan dan jenis penelitian; (2) jenis dan
sumber data; (3) teknik pengumpulan data, termasuk instrumen penelitian; (4)
teknik analisis data; dan (5) teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian.

Bab II (Sufisme Dakwah Era Kontemporer) menjelaskan kajian teoretis
yang berkenaan dengan masalah penelitian dan istilah-istilah konseptual yang
terkandung di dalamnya, yakni: (1) sufisme dakwah, (2) era kontemporer, serta
(3) eksistensi dan urgensi sufisme dakwah era kontemporer. Kajian teoretis ini
digunakan sebagai wawasan konseptual tentang masalah penelitian serta
instrumen untuk memahami dan menganalisis data penelitian. Konsep tersebut
merupakan kebutuhan langsung dalam kajian penelitian ini sebagaimana
penelitian-penelitian pada umumnya.

Bab III' (M. Fethullah Giilen dalam Dinamika Dakwah Kontemporer)
menjelaskan biografi M. Fethullah Giilen dengan karirnya sebagai pendakwah
dan posisinya pada era kontemporer, baik dalam skala Global maupn di dunia
Islam. Dalam bab ini dijelaskan juga peta gerakan Giilen sebagai setting awal
bagi pemikiran dan praksisnya.

Bab IV (Pemikiran, Praksis, dan Konstruksi Ideal Sufisme Dakwah
Kontemporer M. Fethullah Giilen) merupakan hasil penelitian beserta analisis
datanya untuk menjawab tiga poin rumusan masalah, dengan tiga pokok sub
bahasan: (A) pemikiran sufisme dakwah kontemporer M. Fethullah Giilen, (B)
praksis sufisme dakwah era kontemporer M. Fethullah Giilen, dan (C) konstruksi

ideal sufisme dakwah kontemporer dengan tiga sub bahasan: (1) konstruksi ideal
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sufisme dakwah kontemporer M. Fethullah Giilen, (2) konstruksi alternatif
sufisme dakwah kontemporer, dan (3) uji komparasi antara konstruksi ideal dan
konstruksi alternatif sufisme dakwah kontemporer.

Pembahasan diakhiri oleh bab V (penutup), sebagai puncak penelitian.
Pada bab ini disajikan kesimpulan yang dilengkapi penjelasan tentang implikasi
teoretis, keterbatasan studi, dan saran-saran untuk penelitian-penelitian

selanjutnya.



